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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Unilever Indonesia
PT. Unilever Indonesia merupakan salah satu dari beberapa perusahaan yang tergabung dalam konsorsium Unilever yang terpusat di London dan Roterdam. Perusahaan Unilever ini sendiri pertama kali didirikan d benua Eropa. Bermula dari tahun 1855 dimana William Hasketh Lever mendirikan pabrik sabunnya yang pertama di Warington (Inggris) dan diberi nama Lever Brothers Limited bergabung dengan perusahaan margarine di Belanda (Uni Margarine) dengan diberi nama Unilever Ltd. Kedua perusahaan tersebut bergabung karena mempunyai kepentingan yang sama terhadap bahan bakunya.
Pada tahun 1931, Unilever Ltd mulai membuka anak perusahaan di Jakarta (Indonesia). Dua tahun kemudian, yaitu pada tahun 1933 didirikan pabrik sabun yang berbentuk perseroan dengan nama Lever’s Zeepfabrieken Indonesia N. V (LZF) dan perseroan ini mulai beroperasi sebagai produsen sabun tepatnya pada bulan Oktober 1934 di sebuah pabrik di jalan Pangeran Tubagus Angke 170 Jakarta. Pada tahun 1936 di lokasi yang sama juga didirikan sebuah pabtik pembuatan lemak makanan dan minyak goring yang diberi nama Maatschappijter Exploitatie der Colbri Fabriken N. V (Collibri). Selama Perang Dunia II, pengawasan unit terhadap perseroan untuk sementara dihentikan hingga bulan Maret 1946. Pabrik dan peralatan diperbaiki dengan bantuan induk perusahaan Unilever dan sejak itu fasilitas-fasilitas produksi diperluas dan dimodernisasi. Unilever Ltd bermaksud untuk menambah volume produksinya, maka pada tahun 1948 dibeli sebuah pabrik minyak kelapa yang bernama Olie Fabriken Archa yang beroperasi di Jakarta.
Pada tahun 1964 kegiatan perseroan di Jakarta dan di Surabaya secara penuh dibawah pengawasan pemerintah Indonesia. Baru pada tahun 1967 perseroan di kembalikan kepada Unilever yang bersarkan keputusan Presiden Kabinet Ampera dan perjanjian Unilever dan Departemen Perindustrian ditetapkan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1967 yaitu : tentang penanaman modal asing.
Pada tahun 1979, pabrik minyak Archa ditutup karena persediaan minyak murni tercukupi dari perusahaan-perusahaan panggilan minyak local dan kekayaan perusahaan dijual pada tahun 1980. Pada tahun yang sama dilakukan reorganisasi dari perusahaan-perusahaan Unilever di Indonesia dan perseroan tersebut disatukan dengan nama PT. Unilever Indonesia.
Semua ini dilakukan kerena kapasitas produksi di Collibri sudah tidak memungkinkan atau memenuhi kebutuhan pasar lagi serta mengembangkan perusahaan dimas mendatang. Maka pada tahun 1981 terjadi langkah-langkah penting di dalam sejarah perkembangan perseroan PT. Unilever Indonesia mulai menawarkan sahamnya kepada masyarakat umum. Hasil penawaran ini dipergunakan untuk membangun pabrik besar di kawasan industry Rungkut Surabaya yaitu pabrik Elida Gibbs. Pabrik ini di khususkan untuk membuat produk-produk kosmetika dan perawatan kecantikan. 
4.1.2. Tujuan Perusahaan
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan ini mempunyai misi dalam memproduksi dan memasarkan produk-produk baru untuk memenuhi selera konsumen. Perusahaan ini berusaha untuk memperluas usahanya baik dalam pengembangan produk maupun pemasaran.
Adapun misi perusahaan, selain memperluas kesempatan kerja dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional, juga mempunyai tujuan yang telah dan akan dilaksanakannya. Tujuan tersebut dapat digolongkan kedalam tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.
a. Tujuan Jangka Pendek 
· Meningkatkan kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan
· Meningkatkan volume penjualan
· Mencapai target penjualan
b. Tujuan Jangka Panjang
· Meningkatkan laba guna membiayai kelangsungan hidup perusahaan
· Mengadakan perluasan perusahaan
· Menguasai pasar


4.1.3. Kegiatan Produksi PT. Unilever
PT. Unilever Indonesia di dalam memproduksi produknya dibagi kedalam 3 devisi, yaitu :
1. Divisi Detergen
Divisi ini menghasilkan produk-produk seperti : Rinso, Superbusa, Sunlight, Omo Cream Detergen, Lux, Lifebuoy, Vim dan Le Sancy.
2. Divisi Elida Gibbs/ Kosmetika
Divisi ini menghasilkan produk seperti : Pepsoden, Close UP, Sunsilk, Dimension, Clear, Brisk, Timotie, Organics, Impluse, Vinolia, Rexona, Denim, Axe, Vaseline, Pond’s, Citra, dan Cuddle.
3. Divisi Foods
Divisi ini menghasilkan produk-produk seperti : Blue Band, Royco, Teh Sariwangi, Ice Cream Walls. 
Sedangkan tempat menghasilkan produk tersebut untuk tiap divisi berlainan tempatnya, kecuali divisi detergen diproduksi di Surabaya dan Jakarta. Untuk divisi foods diproduksi di Jakarta. PT. Unilever pusat mengawasi jalannya kegiatan dari ketiga divisi ini dan memonitor segala aktivitas atau area penjualan yang tersebar di seluruh Indonesia.
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Gambar 4.1
Lokasi Kegiatan PT. Unilever di Indonesia

4.1.4. Struktur Organisasi
Pada umumnya suatu perusahaan menyusun sebuah struktur organisasinya agar aktivitas dapat berjalan dengan baik dan teratur serta terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam perusahaan. Dengan kata lain melalui struktur organisasi akan terlihat jelas wewenang serta tanggung jawab masing-masing bagian sehingga mempermudah pimpinan untuk mengadakan pengawasan dan meminta pertanggung jawaban atas tugas yang telah dibebankan pada masing-masing bagian.
Adapun struktur organisasi di PT. Unilever Indonesia sebagai berikut : dari gambar ini dapat dilihat bahwa pimpinan perusahaan yang menduduki tempat teratas mempunyai beberapa manajer yang dapat membantu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Manajer itu adalah General Manager Detergent, General Manager Personal Produk, General Manager Director, Sales Director, Commercial Director, Technical Director dan Personel Director. Para General Manager ini berkedudukan di Jakarta.
Dalam struktur organisasi ini akan dibahas khusus bagian penjualan yang berada di Surabaya, mengingat struktur organisasi di PT. Unilever ini terlalu luas. Sales Director membawahi beberapa Branch Manager yang tersebar di Medan, Jakarta, Surabaya dan seorang General Sales Operation Manager. Setiap branch membawahi beberapa sales manajer di beberapa kota, khusus Branch Manajer di Surabaya membawahi Area Sales Manajer yang tersebar di Semarang, Surabaya, Indonesia bagian Timur, Ujung Pandang, Manado dan Samarinda.
 






























Area Sales Manajer membawahi tiga (3) Regional Account Supervisor, yang bertugas menjalin kerja sama dengan distributor di kotanya. Jadi tugas Branch Manajer dan Sales Branch Manajer di Surabaya adalah :
1. Mengawasi dan bertanggung jawab atas penjualan 
2. Mengawasi perdagangan
3. Mengawasi penyebaran
4. Mengawasi aktivitas yang terjadi. 
4.1.5. Kebijakan Saluran Distribusi
PT. Unilever Indonesia menetapkan kebijaksanaan bahwa semua produk yang dihasilkan disalurkan lewat distributor yang masih merupakan kelompok dari PT. Unilever Indonesia sendiri. Distributor setempat dibantu oleh suatu regu promoter (Sales Promotion Girl) yang beroperasi di daerah itu. Regu promotor ini membantu mempromosikan produk-produknya dengan cara menjual dan menyalurkan kembali kepada konsumen. Sistem ini diambil dalam rangka membantu dan meningkatkan perdagangan domestic. Adapun gambar tentang system saluran distributor yang dipakai oleh PT. Unilever Indonesia dapat dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 4.3
Sistem Saluran Distribusi
Sumber : PT. Unilever Indonesia






4.2. Hasil Pembahasan
4.2.1. Hasil Analisis (Kualitatif)
4.2.1.1. Analisis Perkembangan Modal Kerja Bersih pada PT. Unilever Indonesia
Modal kerja merupakan sejumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi untuk menghasilkan suatu pendapatan jangka pendek. Dalam hal ini pendapatan jangka pendek yaitu berupa kas, persediaan barang dagangan, piutang, serta penyusutan aktiva tetap.
Perkembangan modal kerja bersih pada PT. Unilever Indonesia ,Tbk sejak tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 cenderung mengalami penurunan.  Berikut ini disajikan gambaran perkembangan modal kerja bersih pada PT. Unilever Indonesia ,Tbk pada periode Maret 2006 – Maret 2008 :

Tabel 4.1
Perkembangan Modal Kerja Bersih PT. Unilever Indonesia
Maret 2006 – Maret 2008
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun 
	Kuartal 
	Modal Kerja Bersih
	Perkembangan 

	
	
	
	Rp
	%

	2006
	I
	947.564
	-
	-

	
	II
	412.853
	(534.711)
	(56,43)

	
	III
	872.254
	459.401
	111,27

	
	IV
	547.101
	(325.153)
	(37,28)

	2007
	I
	1.044.439
	497.338
	90,90

	
	II
	541.138
	(503.301)
	(48,19)

	
	III
	849.910
	308.772
	57,06

	
	IV
	266.539
	(583.371)
	(68,64)

	2008
	I
	518.347
	251.808
	94,47

	
	II
	-122.289
	(640.636)
	(123,59)


Sumber : : Laporan Neraca PT. Unilever Indonesia, Tbk periode 2006 – 2008 (Data diolah kembali)
    
Dari data diatas dapat dilihat perkembangan modal kerja bersih yang terjadi pada PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tiap periode cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2006 kuartal I sampai dengan kuartal II, modal kerja bersih mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar -Rp 534.711 juta atau – 56,43%. Sedangkan pada pada kuartal III tahun 2006 modal kerja bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 459.401 juta atau 111,27%, tetapi pada kuartal IV modal kerja bersih mengalami penurunan kembali sebesar – Rp 325.153 atau - 37,28%. Pada tahun 2007 kuartal I modal kerja bersih mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar Rp 497.338 atau 90,90%. Sedangkan pada kuartal II tahun 2007 modal kerja bersih mengalami penurunan yaitu sebesar – Rp 503.301 atau - 48,19%, sedangkan pada kuartal II tahun 2007 modal kerja bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 308.772 atau 57,06%.. Tetapi pada kuartal IV tahun 2007 modal kerja bersih kembali mengalami penurunan sebesar - Rp 583.371 atau 68,64%. Pada tahun 2008 kuartal I modal kerja bersih mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 251.808 atau 94,47% dan pada kuartal II kembali mengalami penurunan sebasar – Rp 640.636 atau -123,59%.
Dari penjabaran diatas dapat terlihat jelas bahwa modal kerja bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk selama kurun waktu 3 tahun terakhir ini terus mengalami fluktuasi.  Penurunan akan modal kerja bersih yang dialami oleh PT. Unilever Indonesia, Tbk dikarenakan oleh adanya kenaikan atau penambahan pada hutang usaha, hutang pajak,  serta biaya-biaya lain yang harus di bayar sehingga modal kerja bersih yang di dapat dari selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar menjadi berkurang.  
Untuk lebih jelasnya, perkembangan modal kerja bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk periode Maret 2006 – Maret 2008 dapat dilihat dari grafik berikut ini:

Gambar 4.4
Grafik Perkembangan Modal Kerja Bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk
Periode Maret 2006 – Maret 2008

4.2.1.2. Analisis Perkembangan Laba Bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk
PT. Unilever Indonesia merupakan perusahaan swasta yang kegiatan usahanya ialah mewadahi perusahaan-perusahaan manufaktur di dunia. Dimana perusahaan selalu berusaha untuk memperoleh laba seoptimal mungkin tetapi tidak memberatkan masyarakat yang mengkonsumsinya.
Perkembangan laba bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk pada periode Maret 2006 sampai dengan Maret 2008 cenderung mengalami kenaikan.  Berikut ini disajikan gambaran perkembangan laba bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk pada periode Maret 2006 – Maret 2008 :
Tabel 4.2
Perkembangan Laba Bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk
Maret 2006 – Maret 2008 
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun 
	Kuartal 
	Laba Bersih
	Perkembangan 

	
	
	
	Rp
	%

	2006
	I
	437.905
	-
	-

	
	II
	877.885
	439.980
	100,47

	
	III
	1.373.946
	496.061
	56,51

	
	IV
	1.721.595
	347.649
	25,30

	2007
	I
	535.816
	(1.185.779)
	(68,88)

	
	II
	1.053.724
	517.908
	96,66

	
	III
	1.575.937
	522.213
	49,56

	
	IV
	1.964.652
	388.715
	24,67

	2008
	I
	703.196
	(1.261.456)
	(64,21)

	
	II
	1.368.617
	665.421
	94,63


Sumber : : Laporan Laba-Rugi PT. Unilever Indonesia, Tbk periode 2006 – 2008 (Data diolah kembali)

Dari data diatas dapat dilihat perkembangan laba bersih yang terjadi pada PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tiap periode cenderung mengalami kenaikan. Pada tahun 2006 kuartal I sampai dengan kuartal IV laba bersih perusahaan terus mengalami kenaikan yaitu masing-masing sebesar Rp 439.980 atau 100,47% pada kuartal II , Rp 496.061 atau 56,51% pada kuartal III, Rp 347.649 atau 25,30%  pada kuartal IV. Sedangkan pada tahun 2007 kuartal I laba bersih mengalami penurunan sebesar – Rp 1.185.779. Pada kuartal II tahun 2007 laba bersih mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 517.908 atau 96,66%, begitu pula pada kuartal III dan IV laba bersih mengalami kenaikan masing-masing sebesar Rp 522.213 atau 49,56% dan Rp 388.715 atau 24,67%. Pada tahun 2008 kuartal I laba bersih kembali mengalami penurunan sebesar - Rp  1.261.456 atau – 64,21% dan pada kuartal II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 662.421 atau 94,63%. 
Pencapaian laba bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk mengalami fluktuasi pada beberapa tahun. Adapun faktor yang menyebabkan kenaikan laba ialah penjualan  bersih dari produk perusahaan. Sedangkan faktor yang menyebabkan penurunan laba bersih perusahaan ialah harga pokok penjualan, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum, serta beban pajak penghasilan. 
Untuk lebih jelas mengenai perkembangan laba bersih, dapat dilihat pada grafik di berikut ini :  

Gambar 4.5
Grafik Perkembangan Laba Bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk
Periode Maret 2006 – Maret 2008

4.2.2. Hasil Analisis (Kuantitatif)
4.2.2.1. Pengaruh Modal Kerja Bersih terhadap Laba Bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk
Untuk menganalisis pengaruh modal kerja bersih terhadap laba bersih digunakan analisis sebagai berikut :
Tabel 4.3
Modal Kerja Bersih (X) dan Laba Bersih (Y)
untuk menghitung Regresi Linear dan Koefisien Korelasi antara X dan Y
       							             (Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Kuartal
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	2006
	I
	947564
	437905
	897877534096
	191760789025
	414943013420

	
	II
	412853
	877885
	170447599609
	770682073225
	362437455905

	
	III
	872254                                                                     
	1373946
	760827040516
	1887727610916
	1198429894284

	
	IV
	547101
	1721595
	299319504201
	2963889344025
	941886346095

	2007
	I
	1044439
	535816
	1090852824721
	287098785856
	559627127224

	
	II
	541138
	1053724
	292830335044
	1110334268176
	570210097912

	
	III
	84991
	1575937
	7223470081
	2483577427969
	133940461567

	
	IV
	266539
	1964652
	71043038521
	3859857481104
	523656379428

	2008
	I
	518347
	703196
	268683612409
	494484614416
	364499537012

	
	II
	-122289
	1368617
	14954599521
	1873112492689
	-167366804313

	∑
	
	5112937
	11613273
	3874059558719
	15922524887401
	4902263508534


Sumber : Laporan Keuangan  PT. Unilever Indonesia, Tbk (Data diolah kembali)




Dari data diatas maka dapat diperoleh :
n	=  10				∑X2	=  3.874.059.558.719	
∑X	=  5.112.937			∑Y2	=  15.922.524.887.401
∑Y	=  11.613.273			∑XY	=  4.902.263.508.534
Selanjutnya berdasarkan data-data dan hasil perhitungan diatas, maka dilakukan analisa tentang pengeruh Modal Kerja Bersih terhadap Laba Bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.

4.2.2.2. Analisis Regresi Linear Sederhana
 (
Y = a + bX
)Analisis ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh modal kerja bersih terhadap laba bersih. Persamaan regresi linear adalah sebagai berikut :

	Sumber : Sugiyono (2009:188)

Dimana nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :
	

a  = 



	
b  =   









a  = 









Maka diperoleh nilai a sebesar 1.533.601,7

b  =   








Maka diperoleh nilai b sebesar -0,633
Berdasarkan pengujian analisis regresi linear sederhana yang dilakukan terhadap modal kerja bersih dan laba bersih maka diperoleh perhitungan dengan SPSS 15.0 For Windows yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.4
Hasil perhitungan Regresi dengan menggunakan SPSS
Coefficients(a)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	1533601.767
	316502.756
	 
	4.845
	.001

	 
	Modal Kerja Bersih
	-.633
	.467
	-.432
	-1.356
	.212


a  Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15.0

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y = 1.581.584,54 + (-0.633)X
Dimana : 
X	=  Modal Kerja Bersih
Y	=  Laba Bersih
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh hasil persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: Y = 1.581.584,54 + (-0.633)X. Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 1.581.584,54  yang mempunyai arti yaitu jika tidak ada kenaikan Modal Kerja Bersih  maka Laba Bersih sebesar 1.581.584,54. Koefisien regresi nilai (b) sebesar – 0,633 yaitu menunjukkan hubungan yang tidak searah yang artinya setiap kenaikan Modal Kerja Bersih akan mengurangi Laba Bersih sebesar – 0,633.

4.2.2.3. Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan dua variabel yaitu variabel independent (Modal Kerja Bersih) dengan variabel dependent (Laba Bersih) yang diteliti. Apakah mempunyai hubungan yang kuat atau lemah. Untuk mengetahui nilai korelasi digunakan rumus sebagai berikut:
 (
r
 = 
) 




   Sumber : Sugiyono (2009:183)

Keterangan :
r   =  Koefisien Korelasi
n  =  Jumlah Data Sampel
X =  Modal Kerja Bersih
Y =  Laba Bersih



r = 



	






Perhitungan tersebut diatas juga sama dengan perhitungan secara komputerisasi yaitu SPSS 15.0  for Windows yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil perhitungan Korelasi dengan menggunakan SPSS
Correlations
	 
	 
	Laba Bersih
	Modal Kerja Bersih

	Pearson Correlation
	Laba Bersih
	1.000
	-.432

	 
	Modal Kerja Bersih
	-.432
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Laba Bersih
	.
	.106

	 
	Modal Kerja Bersih
	.106
	.

	N
	Laba Bersih
	10
	10

	 
	Modal Kerja Bersih
	10
	10


Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15.0

Hubungan antara variabel X (Modal Kerja Bersih) terhadap variabel Y (Laba Bersih) dikatakan sedang karena nilai korelasi sebesar - 0,432 artinya hubungan variabel modal kerja bersih dan laba bersih mempunyai korelasi sedang. Korelasi negative menunjukan bahwa hubungan antara modal kerja dan laba bersih tidak searah, artinya jika modal kerja bersih naik maka laba bersih akan turun begitu juga dengan sebaliknya. 
4.2.2.4. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan dalam kaitannya dengan penggunaan analisis kolerasi pearson product moment untuk melihat besar kecilnya pengaruh Modal Kerja Bersih terhadap Laba Bersih. Koefisien determinasi disebut juga koefisien penentu, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui variabel independen.
 (
KD =  r
2
 x  100% 
)Koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


Sumber : Sugiono(2003:216)
Keterangan :
Kd =  Koefisien Determinasi
 r    =  Koefisien Korelasi
	Kd = r2 x 100%







	

	



Tabel 4.6
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi dengan menggunakan SPSS
Model Summary(b)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.432(a)
	.187
	.085
	497584.535


a  Predictors: (Constant), Modal Kerja Bersih
b  Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15.0

Dari hasil perhitungan dengan penggunaan rumus koefisien determinasi dan penggunaan program SPSS 15.0 for windows diperoleh bahwa nilai Kd = 18,7% (rumus koefisien determinasi) dan Kd = 18,7% yang berarti bahwa modal kerja bersih mempengaruhi laba bersih sebesar 18,7 % sedangkan sisanya sebesar    81,3 % dipengaruhi oleh faktor lain.faktor lain tersebut diantaranya ialah pajak, beban-beban, serta bunga pinjaman.
	
4.2.2.5. Hasil Uji Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut, maka dilakukan uji hipotesis, dengan menggunakan hipotesis nol, dimana :
H0   : ρ ≤ 0 , Diterima H0 artinya Modal Kerja Bersih tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Laba Bersih.
H1     :  ρ > 0   , Ditolak H0 artinya Modal Kerja Bersih berpengaruh secara signifikan terhadap Laba Bersih.

Untuk mengetahui t hitung maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

	
t  hitung =          


(Sugiyono 2009:187)


t  hitung =        











 




Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 15.0 For Windows adalah sebagai berikut :
Tabel 4.7
Hasil perhitungan t hitung dengan menggunakan SPSS
Coefficients(a)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	1533601.767
	316502.756
	 
	4.845
	.001

	 
	Modal Kerja Bersih
	-.633
	.467
	-.432
	-1.356
	.212


a  Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15.0

Dari tabel diatas dapat dilihat pada kolom t nilai Modal Kerja adalah -1.356, itu berarti bahwa t hitung berdasarkan perhitungan adalah sebesar  -1,356.
Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau tidak, maka ditentukan sebagai berikut:
a) Jika t tabel ≤ t hitung, maka H0 ada pada daerah Penolakan, berarti H1 diterima atau ada pengaruh modal kerja bersih terhadap laba bersih.
b) Jika t tabel > t hitung, maka H0 ada pada daerah Penerimaan, berarti H1 ditolak atau tidak ada pengaruh modal kerja bersih terhadap laba bersih.
 Nilai t tabel untuk kesalahan 5% (0,05) dengan uji dua pihak dan derajat kesalahan adalah n – 2 = 8, maka diperoleh t tabel sebesar 1,860.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa t hitung sebesar -1,356 sedangkan t tabel 1,860. Berarti   t tabel > t hitung yaitu 1,860 > -1,356. 
Untuk mengetahui daerah penerimaan dan penolakan uji hipotesis dapat dilihat pada gambar dibawah ini :


                   Daerah penerimaan H0 

              						Daerah penolakan H0               
    -1,356	    1,860
    t hitung	    t table
Gambar 4.6
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dan H1 

Berdasarkan perhitungan dan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja bersih tidak berpengaruh terhadap laba bersih untuk satu periode kedepan.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan ttabel yang lebih besar dari thitung pada uraian diatas.  Korelasi/tingkat keeratan antara variabel X dan variabel Y merupakan hubungan yang sedang dan tidak searah.  Hal ini ditunjukan dengan nilai r sebesar -0,432 yang berada pada interpretasi nilai korelasi (0,4 - 0,59).  Nilai r yang negatif menunjukkan hubungan negatif atau tidak searah antara modal kerja bersih terhadap laba bersih, artinya semakin besar modal kerja bersih maka laba bersih yang akan dihasilkan pada satu tahun kedepan diprediksi akan semakin kecil.  Selain itu hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang tidak signifikan.  Hal ini ditunjukan dengan angka probabilitas (sig) dalam perhitungan SPSS 15.0 For Windows pada tabel coefficients sebesar 0,212. 






Maret 2006 - Maret 2008
Modal Kerja Bersih	Kuartal I	Kuartal II	Kuartal III	Kuartal IV	Kuartal I	Kuartal II	Kuartal III	Kuartal IV	Kuartal I 	Kuartal II	947564	412853	872254	547101	1044439	541138	849910	266539	518347	-122289	
Dalam jutaan rupiah


Maret 2006 - Maret 2008
Laba Bersih	Kuartal I	Kuartal II	Kuartal III	Kuartal IV	Kuartal I	Kuartal II	Kuartal III	Kuartal IV	Kuartal I 	Kuartal II	437905	877885	1373946	1721595	535816	1053724	1575937	1964652	703196	1368617	
Dalam jutaan rupiah
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